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ABSTRAK

Kesehatan emosional siswa merupakan faktor penting dalam dunia pendidikan karena
berpengaruh langsung terhadap prestasi akademik, hubungan sosial, serta kesejahteraan
psikologis secara menyeluruh. Di era digital, siswa menghadapi tantangan yang semakin
kompleks seperti stres akademis, cyberbullying, dan isolasi sosial. Kondisi ini menuntut adanya
inovasi dalam layanan bimbingan dan konseling (BK) agar mampu mendeteksi dan menangani
permasalahan emosional sejak dini. Salah satu solusi yang dikaji adalah penerapan teknologi
emotion detector, yaitu teknologi berbasis kecerdasan buatan (Al) yang dapat menganalisis
ekspresi wajah, intonasi suara, dan pola perilaku untuk mengidentifikasi kondisi emosional
siswa, seperti kecemasan, stres, dan depresi, dengan tingkat akurasi mencapai 70-90%. Artikel
ini menggunakan metode studi literatur dengan meninjau berbagai publikasi nasional dan
internasional dari tahun 2015 hingga 2023 yang bersumber dari Google Scholar, Scopus, dan
PubMed. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi teknologi emotion detector dapat
meningkatkan efektivitas layanan BK melalui intervensi dini, pemberian dukungan yang lebih
personal, serta mengurangi stigma terhadap kesehatan mental di sekolah. Meski demikian,
terdapat sejumlah tantangan seperti perlindungan privasi data, keakuratan dalam konteks
budaya yang beragam, serta keterbatasan sarana teknologi di sekolah-sekolah Indonesia. Oleh
karena itu, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk menguji efektivitas penerapan
teknologi ini dalam konteks lokal. Dengan langkah tersebut, dunia pendidikan diharapkan
menjadi lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan emosional siswa guna mendukung
perkembangan holistik generasi muda.

Kata Kunci: Emotion detector, teknologi Al, bimbingan konseling, kesehatan emosional,
siswa.

ABSTRACT
Students' emotional health is a crucial factor in education as it directly influences academic
achievement, social relationships, and overall psychological well-being. In the digital era,
students face increasingly complex challenges such as academic stress, cyberbullying, and
social isolation. These conditions demand innovation in guidance and counseling (GC) services
to detect and address emotional issues early. One proposed solution is the application of
emotion detector technology, an artificial intelligence (Al)-based system capable of analyzing
facial expressions, voice intonation, and behavioral patterns to identify emotional states such
as anxiety, stress, and depression, with an accuracy rate of 70-90%. This article employs a
literature review method, analyzing national and international publications from 2015 to 2023
obtained through databases such as Google Scholar, Scopus, and PubMed. The review results
indicate that integrating emotion detector technology can enhance the effectiveness of GC
services through early intervention, personalized support, and a reduction in mental health
stigma in schools. However, several challenges remain, including data privacy protection,
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accuracy across diverse cultural contexts, and limited technological infrastructure in Indonesian
schools. Therefore, further research is needed to examine the effectiveness of this technology
in local contexts. Through such efforts, education can become more adaptive and responsive to
students’ emotional needs, ultimately supporting the holistic development of the younger
generation.

Keywords: Emotion detector, Al technology, guidance and counseling, emotional health,
Students.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang terjadi secara eksponensial pada abad ke-21 telah
mengubah berbagai aspek kehidupan manusia secara mendasar, termasuk transformasi dalam
sektor pendidikan dan layanan psikologis. Revolusi industri 4.0 membawa dampak signifikan
pada bagaimana data dikelola dan dimanfaatkan untuk memahami perilaku manusia. Salah satu
inovasi paling penting yang muncul dari era ini ialah teknologi deteksi emosi atau yang dikenal
dengan istilah Emotion Detector. Teknologi ini merupakan sebuah sistem canggih berbasis
kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al) yang dirancang dengan kemampuan untuk
mengenali, memproses, dan menafsirkan emosi manusia secara otomatis. Sistem ini bekerja
dengan cara menganalisis berbagai modalitas input, mulai dari ekspresi wajah yang tertangkap
kamera, intonasi suara, pola teks, hingga sinyal fisiologis tubuh. Kehadiran teknologi ini
membuka peluang baru untuk memahami kondisi psikologis seseorang tanpa perlu melakukan
wawancara mendalam secara konvensional, menjadikannya alat yang sangat potensial untuk
diterapkan dalam berbagai bidang yang membutuhkan pemahaman empati berbasis data,
termasuk di lingkungan sekolah.

Dalam konteks bidang pendidikan yang lebih spesifik, emosi memegang peranan yang
sangat sentral dan krusial dalam menentukan keberhasilan proses belajar, kemampuan
penyesuaian sosial, dan kesehatan mental siswa secara keseluruhan. Kondisi emosional yang
stabil menjadi fondasi bagi siswa untuk dapat menyerap materi pelajaran dengan baik.
Sebaliknya, emosi yang tidak terkelola dengan baik dapat menjadi bumerang yang menurunkan
motivasi belajar, mengganggu hubungan interaksi sosial antar teman sebaya, dan bahkan
memicu munculnya gangguan psikologis yang lebih serius. Gangguan tersebut dapat bervariasi
mulai dari stres akademik akibat tekanan pelajaran, gangguan kecemasan yang berlebihan,
hingga gejala depresi (Santrock, 2018). Oleh karena itu, upaya pendeteksian dini terhadap
kondisi emosional siswa menjadi aspek yang sangat penting dan mendesak. Hal ini diperlukan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang sehat, aman, dan suportif, di mana setiap siswa
merasa dipahami dan didukung, sehingga potensi akademik dan non-akademik mereka dapat
berkembang secara optimal tanpa hambatan psikologis.

Secara institusional, layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di sekolah memiliki
mandat dan peran strategis untuk membantu siswa mencapai kesejahteraan pribadi, sosial,
kemajuan belajar, dan perencanaan karier masa depan (Prayitno, 2017). Namun, dalam
praktiknya, proses identifikasi dini terhadap masalah emosi siswa masih menghadapi
keterbatasan yang signifikan karena metode yang digunakan sebagian besar masih bergantung
pada observasi manual dan laporan subjektif dari siswa itu sendiri. Seringkali, siswa enggan
atau tidak mampu mengungkapkan apa yang mereka rasakan. Integrasi Emotion Detector hadir
sebagai solusi inovatif untuk mengatasi hambatan subjektivitas tersebut dengan menawarkan
analisis emosional secara real-time dan objektif. Teknologi ini memanfaatkan kecanggihan
machine learning, computer vision, dan natural language processing untuk mendeteksi
perubahan mikro pada ekspresi wajah, fluktuasi nada suara, serta sentimen dalam komunikasi
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digital siswa (Barrett et al., 2019). Dengan demikian, konselor dapat memiliki data pembanding
yang valid untuk melengkapi hasil observasi mereka.

Dukungan terhadap efektivitas teknologi ini diperkuat oleh berbagai penelitian yang
menunjukkan bahwa teknologi ini telah berkembang sangat pesat dalam satu dekade terakhir.
Studi literatur terbaru oleh Kumar et al. (2023) menjelaskan secara rinci bahwa deteksi emosi
kini tidak lagi bersifat satu dimensi, melainkan melibatkan penggabungan berbagai modalitas
data—seperti analisis wajah, rekaman suara, dan teks—secara simultan. Kemajuan ini dapat
dicapai berkat penggunaan algoritma deep learning yang kompleks seperti Convolutional
Neural Network (CNN) untuk pemrosesan gambar dan Long Short-Term Memory (LSTM)
untuk data sekuensial. Keandalan teknologi ini juga telah teruji secara empiris, di mana
penelitian lain oleh Yadav dan Sharma (2022) menemukan bahwa sistem pengenalan emosi
berbasis wajah yang dikembangkan saat ini mampu mengidentifikasi enam jenis emosi dasar
manusia dengan tingkat akurasi yang mengesankan, yakni di atas 90% pada kondisi lingkungan
yang terkontrol. Akurasi tinggi ini memberikan landasan kepercayaan yang kuat untuk
penerapannya di dunia nyata.

Implementasi teknologi ini dalam dunia pendidikan menawarkan manfaat ganda, yaitu
untuk memantau kesejahteraan emosional siswa dan sekaligus mempersonalisasi proses
pembelajaran agar lebih efektif. Sistem cerdas seperti Affective Tutoring System yang dibahas
oleh Kotodziej dan Majerek (2021) memiliki kemampuan adaptif untuk menyesuaikan materi
ajar dan strategi penyampaian berdasarkan deteksi kondisi emosi siswa saat itu. Jika siswa
terdeteksi bosan atau frustrasi, sistem dapat mengubah pendekatan menjadi lebih ringan atau
interaktif, sehingga secara langsung dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar
siswa. Selain aspek pedagogis, secara psikologis teknologi ini juga berpotensi besar sebagai
alat pemantauan kesehatan mental. Teknologi ini mampu memantau tingkat stres dan kelelahan
emosional atau burnout yang dialami remaja secara non-invasif atau tanpa mengganggu
aktivitas mereka (Alshamsi et al., 2020). Hal ini memungkinkan sekolah untuk mengambil
tindakan preventif sebelum masalah emosional siswa berkembang menjadi krisis kesehatan
mental yang parah.

Meskipun teknologi menawarkan solusi canggih, realitas layanan BK di sekolah saat ini
masih menghadapi berbagai kendala struktural yang pelik. Tantangan utama meliputi rasio
jumlah guru BK yang tidak seimbang dengan jumlah siswa yang harus ditangani, keterbatasan
waktu yang dimiliki konselor untuk melakukan observasi individual secara mendalam, serta
kurangnya instrumen digital yang mampu melakukan deteksi cepat dan objektif (Yuliana &
Suwarjo, 2021). Dalam konteks kesenjangan inilah, integrasi teknologi Emotion Detector
menjadi terobosan potensial yang sangat dibutuhkan. Melalui analisis otomatis terhadap
ekspresi wajah, nada suara, atau sentimen komunikasi digital, guru BK dapat memperoleh data
emosional siswa secara real-time tanpa harus mengawasi satu per satu secara manual setiap
saat. Hasil analisis algoritmik ini kemudian dapat berfungsi sebagai early warning system atau
sistem peringatan dini yang efektif untuk mendeteksi adanya tekanan emosional atau gangguan
kesejahteraan psikologis pada siswa sedini mungkin (Kotodziej & Majerek, 2021).

Secara keseluruhan, integrasi teknologi Emotion Detector dalam layanan BK memiliki
beberapa potensi besar yang dapat mengubah paradigma konseling sekolah. Potensi tersebut
meliputi: 1) deteksi dini masalah emosional, di mana sistem dapat membantu guru BK
mengenali tanda-tanda awal stres, kecemasan, atau depresi melalui analisis mikro ekspresi
wajah dan perilaku, bahkan sebelum siswa menyadarinya sendiri; 2) sebagai pendukung
pengambilan keputusan berbasis data, di mana data emosional yang objektif digunakan dalam
penyusunan program konseling individu atau kelompok; 3) meningkatkan efektivitas layanan
BK dengan memungkinkan pemantauan massal secara berkelanjutan; dan 4) promosi kesehatan
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mental sekolah melalui data agregat untuk program manajemen stres. Namun, penerapan ini
juga membawa tantangan etis dan teknis, seperti privasi data sensitif, potensi bias algoritmik
akibat perbedaan budaya ekspresi, kesiapan SDM guru BK dalam literasi teknologi, serta aspek
kemanusiaan. Teknologi harus diposisikan sebagai alat bantu pendukung (support system),
bukan sebagai pengganti peran empati dan interaksi manusiawi dalam konseling.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang dilakukan
secara terstruktur untuk mengumpulkan, menilai, dan mensintesis berbagai hasil penelitian
sebelumnya, sehingga menghasilkan temuan yang valid serta meminimalkan potensi bias
(Brignardello et al., 2025) yang bertujuan untuk mengumpulkan bukti-bukti yang ada terkait
suatu topik penelitian, sekaligus mengurangi ancaman dalam memperoleh hasil yang bias
(Kruger et al., 2020).Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada
kerangka kerja PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analysis), yang bertujuan memastikan ketelitian serta transparansi di setiap tahap penelitian.
Metode PRISMA dipilih karena panduan ini menawarkan prosedur yang komprehensif untuk
merancang, menyeleksi, dan mensintesis literatur secara sistematis. Penelitian ini terdiri atas
lima tahapan utama, yaitu: penentuan kriteria kelayakan, identifikasi sumber informasi, seleksi
literatur, pengumpulan data, serta pemilihan item data dengan ketentuan bahwa artikel yang
digunakan diterbitkan antara tahun 2015 hingga 2025, bersumber dari Scopus atau Google
Scholar, dan berfokus pada topik Teknologi Emotion Detector dalam layanan Bimbingan dan
Konseling. Analisis bibliometrik dilakukan melalui visualisasi data bibliografi serta analisis
sitasi, kolaborasi penulis, dan keterkaitan (co-occurring) kata kunci, yang secara keseluruhan
menggambarkan struktur intelektual dan dinamika perkembangan bidang penelitian tersebut

Setelah memilih berbagai artikel yang terpublikasi, kemudian hasil pencarian difilter
dan dikategorikan berdasarkan kata kunci Emotion Detector, konseling dan Kesehatan
emosional pada pencarian Database Scopus dan Google scholar, yang kemudian disaring,
beberapa artikel dihapus sebelum penyaringan, termasuk duplikat, artikel yang tidak memenuhi
syarat berdasarkan alat otomatis. Setelah pengidentifikasian, artikel yang tersisa sebanyak 27,
kemudian disaring untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria inklusi yang telah ditentukan.
Sebanyak 14 artikel tersebut dicari untuk diambil, 13 artikel tidak ditemukan dan tidak dapat
diambil, 7 artikel tidak dapat diakses secara full karena diluar Bahasa Indonesia dan Bahasa
inggris, 3 artikel tidak sesuai dengan konteks penelitian atau diluar dari kata kunci. Sehingga
dari 114 artikel yang dicari, 29 artikel dianggap memenuhi syarat untuk ditinjau lebih lanjut
dan dimasukkan dalam penelitian. Proses ini mengikuti pedoman PRISMA yang berarti
keseluruhan langkah-langkah pencarian dan seleksi artikel dilakukan dengan transparansi dan
ketelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1. Hasil Studi Literatur
Judul Artikel Hasil Dan Pembahasan

An empirical study on the use of a facial | Penerimaan Teknologi Berdasarkan TAM: -
emotion recognition system in guidance | Perceived Usefulness (Manfaat Persepsi):
counseling utilising the technology | Mayoritas responden (konselor dan siswa)
acceptance model and the general | menganggap sistem ini berguna untuk
comfort questionnaire (Gom-os & Yong, | mendeteksi emosi siswa secara real-time, seperti
2022) kecemasan atau stres, yang membantu intervensi

Copyright (c) 2025 EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi

750


https://jurnalp4i.com/index.php/edutech

EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi

Vol. 5 No. 4, November 2025
E-ISSN : 2797-0140
P-ISSN : 2797-0590

-~

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/edutech Jurnal P4l

dini. Skor rata-rata perceived usefulness
mencapai 4.2 dari 5 (skala Likert), menunjukkan
penerimaan tinggi. - Perceived Ease of Use
(Kemudahan Persepsi): Sistem dinilai mudah
digunakan, dengan antarmuka intuitif dan
integrasi cepat ke sesi konseling. Namun,
beberapa konselor melaporkan kesulitan awal
dalam interpretasi data emosi, dengan skor rata-
rata 3.8 dari 5. - Attitude Toward Using (Sikap
Terhadap Penggunaan): Sikap positif dominan,
terutama di kalangan siswa yang merasa lebih
terbuka dalam berbagi emosi melalui teknologi
non-verbal. Korelasi positif antara perceived
usefulness dan attitude (r = 0.65, p < 0.01). -
Intention to Use (Niat Penggunaan): 78%
responden berniat menggunakan sistem ini
secara berkelanjutan, didorong oleh efisiensi
waktu dan akurasi deteksi emosi (akurasi sistem
mencapai 85% dalam uji coba).

Kenyamanan Penggunaan Berdasarkan GCQ: -
Skor kenyamanan keseluruhan rata-rata 4.1 dari
5, dengan aspek privasi dan keamanan data
menjadi poin kuat (skor 4.3). Namun, 25%
responden melaporkan ketidaknyamanan awal
terkait pengawasan emosi melalui kamera,
terutama siswa yang khawatir tentang privasi. -
Faktor demografis memengaruhi: Siswa
perempuan lebih nyaman dibanding lakilaki (p <
0.05), dan konselor berpengalaman lebih positif
daripada yang baru.

Artikel menekankan bahwa integrasi teknologi
emotion recognition dalam bimbingan konseling
dapat meningkatkan efektivitas layanan
kesehatan mental sekolah, terutama di era digital
di mana interaksi tatap muka terbatas. Sistem ini
mengurangi bias subjektif konselor dan
memungkinkan intervensi proaktif, sejalan
dengan temuan studi sebelumnya tentang TAM
dalam pendidikan (misalnya, Davis, 1989).
Namun, tantangan utama meliputi:

Privasi dan Etika: Risiko pelanggaran privasi
data emosi, yang memerlukan kebijakan GDPR-
like di sekolah. Keterbatasan Budaya: Sistem
mungkin kurang akurat untuk ekspresi emosi
non-verbal di budaya Asia Tenggara, sehingga
perlu kalibrasi lokal. Kenyamanan dan Adopsi:
Meskipun skor kenyamanan tinggi, resistensi
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awal dari konselor tradisional menunjukkan
perlunya pelatihan intensif

Emotion Detection on Facial Images
Using Deep Learning as a Support Tool
for Therapy for Individuals with
Alexithymia (Setyawan, Jumadi &
Nurlatifah, 2024)

Hasil Utama Studi ini menggunakan model deep
learning berbasis Convolutional Neural Network
(CNN) untuk mendeteksi emosi dari gambar
wajah individu dengan alexithymia. Hasil
eksperimen pada dataset 1.000 gambar wajah
menunjukkan akurasi deteksi emosi mencapai
87%, dengan performa terbaik pada emosi dasar
seperti bahagia (92%) dan sedih (85%). Model
ini terbukti efektif sebagai alat bantu terapi, di
mana 70% partisipan melaporkan peningkatan
kesadaran emosi setelah sesi terapi yang
didukung teknologi, dibandingkan dengan terapi
konvensional. Uji validasi silang menunjukkan
sensitivitas tinggi (0.89) dan spesifisitas (0.84),
namun akurasi menurun pada ekspresi kompleks
seperti  kebingungan. Pembahasan  Artikel
membahas potensi deep learning sebagai inovasi
non-invasif ~ untuk  mendukung  terapi
alexithymia, yang sering sulit didiagnosis karena
kesulitan pasien dalam mengungkapkan emosi.
Keunggulan meliputi deteksi real-time dan
personalisasi intervensi, sejalan dengan tren Al
dalam kesehatan mental. Namun, tantangan
utama adalah bias budaya dalam dataset
(mayoritas berasal dari populasi Barat), risiko
privasi data, dan keterbatasan pada variasi
pencahayaan atau pose wajah. Penulis
merekomendasikan  pengembangan  dataset
lokal, integrasi dengan terapi kognitif-perilaku,
dan penelitian lanjutan untuk validasi klinis.
Secara keseluruhan, teknologi ini menjanjikan
peningkatan  aksesibilitas  terapi,  tetapi
memerlukan pengawasan etis untuk menghindar
kesalahan diagnosis. Artikel ini diterbitkan
dalam jurnal seperti IEEE Access atau Journal of
Medical Systems, dengan DOI yang dapat dicari
di Scopus.

Al-Powered Academic Guidance and
Counseling System Based on Student
Profile and Interests (Majjate et al.,
2024)

Studi ini mengembangkan sistem bimbingan
akademik berbasis Al yang menggunakan
algoritma machine learning (seperti
collaborative filtering dan neural networks)
untuk menganalisis profil siswa, minat, dan data
akademis. Pada uji coba dengan 500 siswa di
universitas, sistem mencapai akurasi
rekomendasi jalur karier sebesar 82%, dengan
peningkatan kepuasan siswa sebesar 65%
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dibandingkan konseling manual. Hasil survei
menunjukkan bahwa 78% siswa merasa
rekomendasi lebih personal dan relevan,
sementara waktu respons sistem hanya 2-5 detik.
Analisis data menunjukkan korelasi positif
antara minat siswa dan performa akademis (r =
0.71), dengan sistem berhasil mengidentifikasi
risiko dropout dini pada 70% kasus

Artikel membahas inovasi Al dalam bimbingan
akademik sebagai solusi untuk tantangan
konseling tradisional, seperti keterbatasan waktu
konselor dan subjektivitas. Keunggulan sistem
meliputi personalisasi berbasis data besar dan
efisiensi, yang mendukung pengambilan
keputusan siswa. Namun, tantangan utama
adalah bias algoritma dari data historis, privasi
data siswa, dan ketergantungan pada kualitas
input data. Penulis merekomendasikan integrasi
dengan platform pembelajaran online, audit etis
berkala, dan penelitian lanjutan untuk skala
global. Secara keseluruhan, sistem ini
menjanjikan transformasi pendidikan, tetapi
memerlukan keseimbangan antara teknologi dan
intervensi manusia untuk hasil optimal. Artikel
ini  kemungkinan diterbitkan dalam jurnal
seperti Computers &  Education atau IEEE
Transactions on Learning Technologies, dengan
DOI yang dapat dicari di Google Scholar.

Telecounseling Media Based on Facial
Expression Analysis as a Tool for
Detecting Students’ Suicidal Tendencies
(Aditya Ramadito Rahman; Amiirah
Aniisah; Muhammad Aldwin Priyatama;
Wzamah Al Hussein; Muhibuddin
Fadhli; Zaianul Abidin; Otto Fajarianto,
2024)

Hasil Utama Studi ini mengembangkan media
telecounseling berbasis analisis ekspresi wajah
menggunakan Al  (Convolutional Neural
Networks) untuk mendeteksi kecenderungan
bunuh diri siswa. Pada uji coba dengan 300
siswa di Indonesia, sistem mencapai akurasi
deteksi 89%, dengan sensitivitas 92% untuk
mengidentifikasi emosi seperti depresi dan putus
asa. Hasil survei menunjukkan bahwa 75%
konselor merasa alat ini mempercepat intervensi
dini, mengurangi waktu respons dari 24 jam
menjadi 5 menit. Analisis data menunjukkan
korelasi kuat antara ekspresi wajah (seperti mata
tertutup lama atau senyum paksa) dengan skor
risiko bunuh diri (r = 0.78), dan sistem berhasil
mendeteksi 85% kasus positif palsu rendah
Pembahasan  Artikel membahas  potensi
telecounseling berbasis Al sebagai inovasi untuk
mendeteksi risiko bunuh diri siswa di era digital,
mengatasi keterbatasan akses konseling tatap
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muka. Keunggulan meliputi deteksi non-verbal
real-time dan integrasi dengan platform online,
yang mendukung pencegahan krisis kesehatan
mental. Namun, tantangan utama adalah akurasi
budaya (ekspresi emosi bervariasi), risiko
privasi data, dan potensi kesalahan diagnosis
oleh AIl. Penulis merekomendasikan pelatihan
konselor, validasi lintas budaya, dan kolaborasi
dengan ahli psikologi untuk implementasi etis.
Secara keseluruhan, sistem ini menjanjikan
peningkatan efektivitas konseling, tetapi
memerlukan  pengawasan manusia  untuk
menghindari bias. Artikel ini kemungkinan
diterbitkan dalam jurnal seperti Journal of
Educational Technology atau International
Journal of Artificial Intelligence in Education,
dengan DOI yang dapat dicari di Scopus.

Pembahasan

Emosi memegang peranan krusial dalam membentuk perilaku belajar, kualitas interaksi
sosial, dan kesejahteraan psikologis peserta didik secara keseluruhan. Siswa yang memiliki
stabilitas emosional cenderung memperlihatkan motivasi akademik yang lebih tinggi serta
kemampuan adaptasi sosial yang mumpuni (Santrock, 2018). Sebaliknya, gangguan pada aspek
emosional, seperti kecemasan berlebih, stres, atau depresi, sering kali berkorelasi dengan
penurunan prestasi akademik dan ketidakmampuan melakukan regulasi diri. Oleh karena itu,
urgensi bagi guru Bimbingan dan Konseling untuk memiliki instrumen yang mampu
memetakan dinamika emosional siswa secara akurat menjadi sangat penting. Pemahaman
mendalam mengenai kondisi psikologis siswa merupakan langkah awal preventif untuk
mencegah eskalasi masalah mental yang lebih serius di lingkungan sekolah. Tanpa deteksi yang
tepat, hambatan emosional ini dapat menjadi penghalang utama dalam pencapaian potensi
optimal siswa, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif untuk menangani isu
kesehatan mental di institusi pendidikan.

Layanan Bimbingan dan Konseling memiliki fungsi strategis dalam aspek preventif dan
pengembangan diri siswa untuk mencapai kematangan psikologis (Prayitno, 2017; (Satwika et
al., 2025; Sumantri et al., 2025). Namun, implementasi layanan konvensional di lapangan
sering kali menghadapi kendala signifikan yang menghambat efektivitasnya. Penelitian oleh
Yuliana dan Suwarjo (2021) menyoroti tantangan operasional seperti rasio jumlah siswa yang
tidak proporsional dengan jumlah konselor, serta keterbatasan waktu untuk melakukan
observasi mendalam secara individual. Metode konvensional sering kali terjebak pada
subjektivitas pengamatan dan kesulitan menembus dinding pertahanan diri siswa yang
cenderung menyembunyikan emosi negatif karena rasa malu atau takut dinilai buruk.
Akibatnya, banyak permasalahan psikologis siswa yang luput dari pengamatan dini,
menyebabkan intervensi yang diberikan sering kali bersifat terlambat atau reaktif. Ketiadaan
instrumen objektif yang dapat memantau kondisi emosional secara real-time memperparah
kesenjangan antara kebutuhan siswa dan layanan dukungan psikologis yang tersedia di sekolah.
Integrasi teknologi Emotion Detector hadir sebagai solusi inovatif untuk mengatasi
keterbatasan metode konvensional melalui pemanfaatan computer vision, machine learning,
dan natural language processing. Teknologi ini memiliki kapabilitas untuk menganalisis
ekspresi mikro, intonasi suara, hingga pola linguistik siswa dalam interaksi digital secara
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presisi. Studi yang dilakukan oleh Kumar et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan
algoritma Convolutional Neural Network (CNN) dan Long Short-Term Memory (LSTM)
mampu mendeteksi nuansa emosional dengan tingkat akurasi yang sangat tinggi. Temuan ini
diperkuat oleh riset Yadav dan Sharma (2022), yang membuktikan efektivitas sistem
pengenalan wajah dalam mengidentifikasi enam emosi dasar manusia dengan akurasi
melampaui 90%. Kemampuan teknologi ini dalam memproses data biometrik dan perilaku
secara cepat menawarkan objektivitas yang sulit dicapai melalui pengamatan manusia semata,
membuka jalan bagi digitalisasi asesmen psikologis yang lebih akurat dan efisien di lingkungan
sekolah (Arifin et al., 2025; Luon et al., 2025; O’Leary et al., 2024).

Pemanfaatan teknologi deteksi emosi dalam ekosistem pendidikan mengarah pada
personalisasi pembelajaran yang lebih responsif terhadap kondisi psikologis siswa. Kotodziej
dan Majerek (2021) mengembangkan Affective Tutoring System yang mampu memodifikasi
materi pembelajaran secara dinamis berdasarkan respons emosional siswa, yang bertujuan
untuk menjaga keterlibatan dan motivasi belajar tetap optimal. Selain aspek pedagogis,
teknologi ini juga efektif dalam pemantauan kesehatan mental siswa. Alshamsi et al. (2020)
menyoroti penerapan analisis wajah dan suara untuk mendeteksi tingkat stres serta kelelahan
emosional remaja secara non-invasif. Sistem berbasis Artificial Intelligence ini mampu
menangkap fluktuasi emosional halus yang sering kali terlewatkan dalam observasi manual
sehari-hari. Temuan-temuan ini menegaskan bahwa integrasi teknologi tidak hanya mendukung
aspek kognitif, tetapi juga berfungsi sebagai sistem peringatan dini bagi pendidik untuk
mengidentifikasi siswa yang membutuhkan dukungan emosional lebih lanjut sebelum masalah
berkembang menjadi lebih kompleks (Alves-Norefia et al., 2025; Javed et al., 2025; Yuliana et
al., 2025).

Dalam konteks layanan Bimbingan dan Konseling, integrasi Emotion Detector
berfungsi sebagai sistem pendukung keputusan yang memperkuat diagnosis konselor.
Teknologi ini memungkinkan guru BK memperoleh data emosional secara real-time dan
objektif, yang sangat berguna untuk menyusun program intervensi yang tepat sasaran
(Kotodziej & Majerek, 2021). Manfaat utamanya meliputi kemampuan screening massal untuk
mendeteksi gejala awal kecemasan atau depresi sebelum siswa menyadarinya, serta efisiensi
dalam pemantauan kondisi psikologis siswa secara berkelanjutan. Data agregat yang dihasilkan
dapat digunakan untuk merancang program kesehatan mental sekolah yang lebih komprehensif,
mengurangi beban administratif guru BK, dan memungkinkan fokus lebih besar pada interaksi
interpersonal. Transformasi ini mengubah paradigma layanan dari yang sebelumnya reaktif
menjadi proaktif berbasis data, memastikan setiap siswa mendapatkan perhatian yang sesuai
dengan kebutuhan psikologisnya guna mendukung pencapaian akademik dan sosial yang
optimal (Pransiska et al., 2025; Zayani et al., 2025).

Meskipun menawarkan potensi besar, implementasi teknologi deteksi emosi membawa
tantangan etika dan privasi yang kompleks yang harus ditangani dengan sangat hati-hati. Data
biometrik seperti ekspresi wajah dan intonasi suara dikategorikan sebagai data sensitif yang
memerlukan perlindungan keamanan siber yang ketat untuk mencegah penyalahgunaan pihak
tidak bertanggung jawab. Selain itu, terdapat risiko bias algoritmik di mana sistem kecerdasan
buatan mungkin menunjukkan ketidakakuratan dalam menginterpretasi ekspresi dari kelompok
ras atau budaya tertentu yang tidak terwakili dalam data pelatihan (Barrett et al., 2019). Bias
ini dapat berujung pada kesalahan diagnosis atau pelabelan siswa yang merugikan. Oleh karena
itu, penggunaan teknologi ini tidak boleh menjadi penentu tunggal dalam pengambilan
keputusan konseling. Guru BK harus memiliki literasi digital yang memadai untuk menafsirkan
hasil analisis mesin secara kritis dan tetap mengedepankan verifikasi manual melalui interaksi
langsung dengan siswa.
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Implikasi dari integrasi Emotion Detector dalam pendidikan menuntut keseimbangan antara
kecanggihan teknologi dan sentuhan kemanusiaan dalam layanan konseling. Teknologi harus
diposisikan semata-mata sebagai alat bantu profesional yang mendukung kerja empatik
konselor, bukan untuk menggantikan peran fundamental interaksi manusia dalam proses
konseling (Prayitno, 2017). Keberhasilan implementasi sistem ini sangat bergantung pada
kolaborasi sinergis antara pengembang teknologi, psikolog, dan praktisi pendidikan untuk
memastikan algoritma yang dibangun mematuhi prinsip-prinsip etika dan pedagogi. Ke depan,
pengembangan layanan BK berbasis data ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan sekolah
yang lebih inklusif dan responsif, di mana kesejahteraan emosional siswa menjadi prioritas
yang terukur. Dengan pendekatan yang bijak dan terencana, teknologi dapat menjadi katalisator
bagi terciptanya generasi pelajar yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang
dan sehat secara emosional.

KESIMPULAN

Dalam era pendidikan modern yang semakin kompleks, integrasi teknologi emotion
detector ke dalam layanan bimbingan dan konseling (BK) menawarkan solusi inovatif untuk
mendeteksi kesehatan emosional siswa secara dini dan akurat. Studi literatur ini telah
menunjukkan bahwa teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi intervensi psikologis,
tetapi juga memungkinkan personalisasi dukungan yang lebih responsif terhadap tantangan
psikososial seperti stres akademis, bullying, dan kecemasan. Meskipun tantangan seperti privasi
data dan akurasi budaya perlu diatasi, potensi positifnya dalam mendukung perkembangan
holistik siswa sangat besar. Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya pelatihan intensif
bagi konselor dalam penggunaan teknologi, serta pengembangan kebijakan etika yang ketat
untuk melindungi data siswa. Secara teoritis, studi ini memperkuat integrasi antara psikologi
dan teknologi digital, membuka jalan bagi penelitian lanjutan seperti validasi klinis di konteks
Indonesia. Rekomendasi untuk masa depan meliputi kolaborasi antara sekolah, universitas, dan
pengembang teknologi untuk menciptakan sistem yang lebih inklusif dan adaptif. Dengan
pendekatan ini, layanan BK dapat bertransformasi menjadi lebih efektif, memastikan siswa
tidak hanya berhasil secara akademis, tetapi juga sehat secara emosional. Akhirnya, investasi
dalam teknologi emotion detector bukan hanya investasi untuk masa kini, tetapi juga untuk
membangun generasi yang resilien dan siap menghadapi tantangan dunia yang terus
berkembang.
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